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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI SISTEM PEMBAYARAN QRIS PADA UMKM 

(Studi Di Bank Muamalat Indonesia KCP Metro) 

 

Oleh: 

Wahyu Indah Triningsih 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rasa keingintahuan dari peneliti 

mengenai perkembangan dari sistem pembayaran Quick Response Code 

Indonesian Standart (QRIS) dan juga pengimplementasiannya. Fokus pada 

penelitian ini adalah pengimplementasian Sistem Pembayaran QRIS pada nasabah 

UMKM di Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, dengan informan yang berasal 

dari Customer Service Bank Muamalat Indonesia KCP Metro dan 2 nasabah 

QRIS sekaligus pelaku UMKM. 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan 

Deskriptif, dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara 

dan dokumentasi penelitian. Setelah data terkumpul selanjutnya peneliti 

melakukan Kondensasi Data dengan menguraikan hasil wawancara agar hasil 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. kemudian, peneliti menyajikan 

data dalam bentuk teks atau deskriptif dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

wawancara dan landasan teori penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Pembayaran 

QRIS pada UMKM di Bank Muamalat Indonesia sudah berjalan dengan baik. Hal 

tersebut dibuktikan bahwa terdapat tiga dari empat indikator dari 

pengimplementasian Sistem Pembayaran QRIS yaitu MPM (Merchant Presented 

Mode), TTM (Tanpa Tatap Muka), dan CPM (Customer Presented Mode) yang 

sudah dirasakan baik dari pelaku UMKM maupun konsumen yang membeli 

barang-barang di toko yang mereka kelola. 

 

 

Kata Kunci:  Implementasi QRIS dan UMKM 
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MOTTO 

 

ن 
َ
ٓ أ َٰلكَُم بيَۡنَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ مۡوَ

َ
كُلُوٓاْ أ

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ تكَُونَ تجََِٰرَةً عَن يََٰٓ

َ كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا   نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ  ٢٩ترََاضٖ م 

 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S An-

Nisaa’ 4:[29]) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan peningkatan akses teknologi dalam pembayaran 

digital non-tunai, aplikasi yang paling banyak digunakan saat ini adalah 

dompet digital (digital wallet/e-wallet). Dompet digital ini memungkinkan 

pengguna untuk menyimpan sejumlah dana pada jumlah nominal tertentu 

di dalam aplikasi yang dapat diakses melalui gawai (gadget). Kelebihan 

dari pembayaran menggunakan dompet digital ini terletak pada 

kepraktisan, kenyamanan serta keamanannya. Mekanisme pembayaran 

digital ini hanya perlu waktu singkat saja sampai transaksi pembayaran 

dinyatakan berhasil, dengan kondisi dana yang tersedia di dalam aplikasi 

dompet digital konsumen mencukupi dan koneksi jaringan internet pun 

memadai. Selanjutnya bukti transaksinya pun secara otomatis terkirim ke 

dalam riwayat transaksi konsumen. 
1
 

Dalam pembayaran menggunakan QRIS, dikenal istilah settlement. 

Secara sederhana, settlement adalah proses akhir dalam transaksi 

pembayaran. Oleh karena itu, settlement dilakukan setelah merchant 

menyelesaikan pesanan dan pelanggan telah melakukan pembayaran. 

Settlement adalah transfer dana ke rekening merchant (pedagang) untuk 1x 

                                                           
1 Saputri, Oktoviana Banda. "Preferensi Konsumen Dalam Menggunakan Quick Response 

Code Indonesia Standard (QRIS) Sebagai Alat Pembayaran Digital", (Kinerja 17.2, 2020): hlm, 

237-247. 



2 
 

 
 

transfer dalam 1 hari. Proses settlement pada Bank Muamalat berlangsung 

selama 24 jam.
2
 

Penggunaan layanan keuangan digital tidak hanya digunakan oleh 

merchant-merchant tertentu, sektor keuangan bank juga sudah menjadi 

pengguna layanan keuangan digital ini yang sering dikenal dengan sebutan 

fintech. Bank syariah merupakan salah satu PJSP (Penyelenggara Jasa 

Sistem Pembayaran) yang menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran dalam memudahkan nasabahnya melakukan transaksi. 
3
 

Terdapat dua bank syariah yang beroperasi dalam menerapkan 

QRIS sebagai metode pembayaran yakni PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah dan PT Bank Syariah Mandiri. Sedangkan di Indonesia terdapat 

14 bank umum syariah yang aktif beroperasi namun belum menujukkan 

minatnya dalam menggunakan QRIS sebagai layanan keuangan digital 

untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi. Pada tahun 2020 bank 

syariah mandiri berhasil meraih penghargaan implementasi QRIS terbaik. 

Hal ini membuktikan bahwa bank syariah mampu menerapkan QRIS 

dengan baik dibandingkan bank konvensional. Seharusnya hal ini menjadi 

motivasi bagi bank syariah lainnya untuk menerapkan QRIS sebagai 

metode pembayaran. 
4
 

                                                           
2 Harahap, Ade Rizqi Naulina, Soesi Idayanti, And Kanti Rahayu. Perlindungan Hukum 

Terhadap Sistem Pembayaran Transaksi Elektronik Lintas Batas Negara. (Penerbit NEM, 2022). 
3 Reza, Heru Khresna, And Melly Susanti. 2019. Keuangan Digital. (Wiyata Bestari 

Samasta, 2019). 
4 Andayani, Arlita. "Prosedur Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(Qris) Dalam Transaksi Pembayaran Pt Bank Syariah Indonesia Tbk Kantor Kas Yogyakarta Fts 

Uii" (2022). 
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Kendati demikian, implementasi QRIS di sejumlah Bank Syariah 

masih memiliki kendala. Hal ini disampaikan oleh Kepala Perwakilan 

Bank Indonesia. Menurut Wibowo , kendala terbesar dalam implementasi 

QRIS adalah literasi keuangan digital masyarakat yang masih rendah. 

Sehingga, rasa kepercayaan masyarakat terhadap QRIS masih belum utuh. 

Ditambah lagi adanya pengenaan biaya 0,7% dari nilai transaksi 

pembayaran yang menggunakan QRIS juga merupakan salah satu 

hambatan pelaku usaha khususnya UMKM.
5
 

Dimata sebagian nasabah yang sudah menggunakan layanan QRIS, 

penerapan QRIS sebagai alat transaksi berbasis kode QR yang berlaku 

sejak awal tahun 2020 sesuai ketentuan, telah menjadi suatu solusi dalam 

melakukan perlindungan konsumen serta upaya menciptakan masyarakat 

minimal uang tunai (Less Cash Society). Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil wawancara awal dengan beberapa nasabah yang menggunakan 

aplikasi QRIS. Mereka mengaku, QRIS memudahkan masyarakat untuk 

melakukan transaksi dan juga lebih menghemat waktu. Kemudahan yang 

ditawarkan oleh QRIS, menjadi solusi atas segala hal. Kendati demikian, 

penerapan QRIS yang belum menyeluruh menjadi masalah yang harus 

dipecahkan. 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu karyawan Bank 

Muamalat KCP Metro pada tanggal 04 Agustus 2023, ia mengatakan 

                                                           
5 Putri Surya Sartika. "Implementasi Aplikasi Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia Di Aceh (Studi Pada Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1)". Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, (2022). 
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bahwa penggunaan QRIS di Metro, Lampung belum merata pada semua 

nasabah Bank Muamalaat KCP Metro. Hal ini disebabkan karena tidak 

sedikit masyarakat terutama nasabah Bank Muamalaat KCP Metro yang 

masih ragu untuk mengunakan Sistem Pembayaran QRIS ini. Alasannya 

pun beragam ditambah lagi dengan maraknya penipuan dengan berbagai 

motif yang membuat nasabah memilih untuk mencari jalan aman dengan 

menggunakan transaksi tunai. Selain itu, Bank Muamalat harus 

mempelajari dari awal dan sosialisasi lebih lanjut kepada nasabah Bank 

Muamalat untuk penggunaan aplikasi Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS), agar tidak hanya nasabah ex BSM saja yang 

dimudahkan, namun juga seluruh nasabah Bank Muamalat.
6
 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. menyematkan Sistem 

Pembayaran Quick Response (QR) Code atau kode respon cepat pada 

aplikasi mobile banking Muamalat DIN. Sistem Pembayaran ini 

diluncurkan secara virtual pada hari Kamis, 28 Januari 2021. Direktur 

Utama Bank Muamalat Achmad K. Permana mengatakan, transformasi 

digital merupakan salah satu pilar strategi bisnis Bank Muamalat pada 

tahun 2021. Oleh karena itu, peluncuran Sistem Pembayaran QR Code 

Muamalat DIN merupakan bentuk adaptasi perseroan terhadap era digital 

sekaligus juga dukungan terhadap kebijakan regulator untuk 

mengoptimalkan transaksi non-tunai.
7
 

                                                           
6 Wawancara Dengan Hendri Prayoga, Customer Service Bank Muamalat KCP Metro. 
7 Wawancara Dengan Hendri Prayoga, Customer Service Bank Muamalat KCP Metro. 
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QR Code Muamalat DIN terhubung dengan Quick Response Code 

Indonesian Standard atau disingkat QRIS yang merupakan standarisasi 

pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia. Bank 

Muamalat bekerja sama dengan PT Artajasa Pembayaran Elektronis (ATM 

Bersama) selaku lembaga switching. Sistem Pembayaran QR Code 

Muamalat DIN saat ini sudah dapat digunakan untuk transaksi di 

merchant-merchant yang menggunakan logo QRIS seperti toko ritel, 

SPBU hingga kotak amal. Total jumlah merchant yang telah terintegrasi 

dengan QRIS saat ini sekitar 5 juta merchant. Aplikasi Muamalat DIN 

sendiri dapat diunduh di Play Store bagi pengguna perangkat Android dan 

App Store bagi pengguna Apple. Untuk sistem operasi Android, versi 

minimal yang dapat menggunakan Sistem Pembayaran QR Code 

Muamalat DIN adalah 6.0 atau Marshmellow, sedangkan untuk iOS 

adalah versi 12.0. Sebagai informasi, QR Code adalah kode matriks atau 

barcode dua dimensi dimana isi kode dapat diuraikan dengan cepat dan 

tepat. QR Code dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah perusahaan 

Jepang yang dipublikasikan di tahun 1994. QR Code dinilai lebih praktis 

dibanding barcode karena mampu menyimpan lebih banyak data.
8
 

Tabel 1.1 

Data Nasabah QRIS Bank Muamalat KCP Metro 

Jumlah Nasabah QRIS 162 

Non Merchant 149 

Merchant 13 

Diolah pada Oktober 2023 

                                                           
8 Bank Muamalat Indonesia, 2021 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan saat pra survey kepada 

salah satu Customer Service Bank Muamalat KCP Metro didapati hasil 

yakni jumlah nasabah pengguna QRIS adalah 162 orang dengan rincian 

nasabah pengguna QRIS non merchant atau bukan pelaku UMKM 

sebanyak 149 orang, sementara nasabah pengguna QRIS sebagai merchant 

atau pelaku UMKM sebanyak 13 orang.
9
 

Kemudian, Berdasarkan hasil research yang dilakukan kepada 4 

nasabah  QRIS Bank Muamalat KCP Metro yang merupakan pelaku 

UMKM yaitu ibu Maylena Rani sebagai pelaku usaha sembako 

mengatakan dengan aplikasi QRIS tidak perlu repot-repot mencari uang 

pecah untuk kembalian sisa belanja.
10

 Kemudian, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan bapak Rudi Kuswanto pelaku usaha UMKM yakni 

usaha pembuatan Banner yang menggunakan metode pembayaran 

memakai QRIS bapak Rudi Mengatakan Bahwa dengan aplikasi QRIS 

transaksi keuangan menjadi lebih cepat dan aman tentunya.
11

 Lalu peneliti 

juga mewawancarai Bapak Rianto pelaku usaha UMKM Warung Makan 

dalam metode pembayaran juga memakai QRIS dengan QRIS pelanggan 

dalam membayar menjadi lebih ringkas dan cepat.
12

 Dan peneliti 

mewawancarai Bapak Yanto Ali memiliki usaha pembuatan Konter 

pembeli yang online bisa langsung bayar melalui aplikasi QRIS.
13

 

                                                           
9 Wawancara Dengan Hendri Prayoga, selaku Customer Service Bank Muamalat KCP 

Metro 
10 Hasil Wawacara Dengan Ibu Maylena Rani, selaku Pemilik Usaha Warung Sembako. 
11 Hasil Wawacara Dengan Rudi Kuswanto, sebagai Pemilik Usaha Pembuatan Banner. 
12 Hasil Wawacara Dengan Bapak Rianto, yang memiliki Usaha Warung Makan, 
13 Hasil Wawacara Dengan Bapak Yanto Ali, sebagai Pemilik Usaha Konter. 
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Berdasarkan fenomena dan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan melakukan penelitian tentang implementasi sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat Indonesia serta menganalisis 

kendala yang di alami oleh nasabah dan berusaha menemukan jawaban 

dari permasalah yang muncul. Maka, untuk memperoleh jawaban tersebut 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Sistem 

Pembayaran QRIS Pada Umkm (Studi Di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi Sistem Pembayaran QRIS pada UMKM di 

Bank Muamalat KCP Metro? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

aplikasi Quick Respone Code Indonesian Standard (QRIS) pada 

UMKM di Bank Muamalat KCP Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Sistem Pembayaran 

QRIS pada UMKM di  Bank Muamalat KCP Metro. 

b. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan aplikasi Quick Respone Code Indonesian 

Standard (QRIS) pada UMKM di Bank Muamalat KCP Metro. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan atau 

pengetahuan Peneliti mengenai Implementasi Sistem Pembayaran 

QRIS pada UMKM sehingga dapat membantu penyebaran 

informasi terkait QRIS. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 

saran bagi Bank Muamalat KCP Metro untuk dapat terus 

mengembangkan mekanisme dalam mengimplementasikan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode 

pembayaran pada UMKM. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca atau peneliti selanjurnya diharapkan dapat dijadikan 

rujukan penelitian atau referensi untuk lebih mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang didasarkan atas 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dengan penambahan 

variabel dan metode penelitian yang berbeda bisa didapatkan dari skripsi, 
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jurnal dan tesis. Di bawah ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang 

digunakan peneliti sebagai acuan atau landasan yang berkaitan dengan 

permasalahan pada penelitian ini antara lain:  

Penelitian yang dilakukan Sihaloho, dkk dalam penelitiannya yang 

berjudul Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Indonesia 

Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan. Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama fokus mengkaji mengenai sistem pembayaran  Quick 

Response Indonesian Standard dan bagaimana implemntasinya pada objek 

penelitian masing-masing. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak 

pada lokasi penelitian, dimana Sihaloho berlokasikan di Medan, 

sedangkan peneliti di Metro, Lampung, selain itu objek penelitiannya pada 

UMKM, sedangkan fokus peneliti pada terletak pada nasabah Bank 

Muamalat.
14

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putri dalam 

penelitiannya yang berjudul Pelaksanaan Penggunaan Quick Response 

Code (Kode QR) untuk Sistem Pembayaran Berdasarkan Peraturan 

Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/ 18/PADG/2019 Tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran 

di Kota Semarang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama fokus mengkaji mengenai Quick 

Response Indonesian Standard sebagai alat pembayaran. Namun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi 

                                                           
14 Sihaloho, Et Al., Implementasi Sistem Pembayaran Quick Response Indonesia Standard 

Bagi Perkembangan UMKM Di Medan, (Jurnal Manajemen Bisnis, 2020) 
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penelitian, dimana penelitian Putri berlokasikan di Semarang, sedangkan 

peneliti di Metro, Lampung, selain itu objek penelitiannya mengikuti 

perkembangan Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/ 

18/PADG/2019, sedangkan objek penelitian peneliti hanya pada nasabah 

Bank Muamalat dan implementasinya.
15

 

Penelitian terakhir dilakukan oleh Setiawan dan Mahyuni yang 

berjudul QRIS Di Mata UMKM: Eksplorasi Persepsi Dan Intensi UMKM 

Menggunakan QRIS. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama fokus 

mengkaji mengenai sistem pembayaran Quick Response Indonesian 

Standard pada objek penelitian masing-masing. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada objek penelitiannya, dimana peneliti sebelumnya pada 

UMKM, sedangkan peneliti pada nasabah Bank Muamalat. Selain itu 

perbedaan lainnya, penelitian sebelumnya fokus mengkaji mengenai 

persepsi sedangkan peneliti mengkaji mengenai implementasi.
16

 

Kebaharuan yang peneliti usahakan adalah menghadirkan 

kontribusi signifikan dalam memahami bagaimana UMKM di kota Metro, 

Lampung, mengimplementasikan sistem pembayaran Quick Response 

Indonesian Standard (QRIS) melalui layanan yang disediakan oleh Bank 

Muamalat Indonesia. Penelitian ini menciptakan sebuah kerangka 

                                                           
15 Putri, Pelaksanaan Penggunaan Quick Response Code (Kode QR) Untuk Sistem 

Pembayaran Berdasarkan Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/ 18/PADG/2019 

Tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code Untuk Pembayaran Di Kota 

Semarang, (UNNES Repository, 2020) 
16 Setiawan & Mahyuni, QRIS Di Mata UMKM: Eksplorasi Persepsi Dan Intensi UMKM 

Menggunakan QRIS, (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 2020). 
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pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan peluang yang dihadapi 

UMKM dalam mengadopsi teknologi pembayaran modern seperti QRIS. 

Perbedaan utama dengan penelitian sebelumnya, terutama 

penelitian oleh Sihaloho di Medan dan Putri di Semarang, terletak pada 

lokasi penelitian dan objek penelitian. Dalam konteks ini, penelitian ini 

lebih memusatkan perhatian pada nasabah UMKM Bank Muamalat, 

memungkinkan pengungkapan pandangan dan pengalaman mereka 

terhadap penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran. 

Selain itu, penelitian ini memberikan fokus khusus pada 

implementasi QRIS di lingkungan Bank Muamalat, menyelidiki 

bagaimana bank tersebut berperan dalam mendukung UMKM dalam 

menggunakan sistem pembayaran ini. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan gambaran yang lebih holistik dan kontekstual tentang 

implementasi QRIS di level UMKM di wilayah Metro. 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Quick Response Code Indonsian Standard (QRIS) 

1. Definisi Quick Response Code 

Quick Response Code atau yang biasa disebut dengan QR Code 

merupakan sebuah barcode dua dimensi yang diperkenalkan oleh 

Perusahaan Jepang Denso Wave pada tahun 1994. Jenis barcode ini 

awalnya digunakan untuk pendataaninventaris produksi suku cadang 

kendaraan dan sekarang sudah digunakan dalam berbagai bidang 

layanan bisnis dan jasa untuk aktivitas marketing dan promosi. 

Dasarnya bahwa QR Code dikembangkan sebagai suatu kode yang 

memungkinkan isinya untuk dapat diterjemahkan dengan kecepatan 

tinggi.
1
 

Keunggulan dari QR Code adalah mampu menyimpan informasi 

secara horizontal dan vertikal. Oleh karena itu, QR Code dapat 

menampung informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan 

barcode satu dimensi. Saat ini, untuk penggunaan QR Code telah 

banyak diimplementasikan dalam bentuk aplikasi QR Code Reader dan 

QR Code Generator, sehingga seseorang akan sangat mudah untuk 

membuat informasidalam bentuk QR Code dan mendapatkan 

                                                           
1 Rouillard, J. (2008). Contextual QR Codes, Proceedings Of The Third International 

Multi-Conference On Computing In The Global Information Technology, ICCGI. (Athens: Greece, 

2018), hlm, 50. 
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informasi yang ingin diketahuinya, hanya dengan melakukan proses 

scanning dan pemindaian data melalui media dari kamera handphone.
2
 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah 

standarisasi pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank 

Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code menjadi lebih mudah, 

cepat, dan terjaga keamanannya. QRIS bukanlah aplikasi baru, 

melainkan sebuah standar nasional QR Code yang diwajibkan bagi 

seluruh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) yang 

menggunakan QR.
3
 

Bank Indonesia mendifinisikan QR Code adalah sebuah kode 

matriks 2 (dua) dimensi, terdiri atas penanda tiga pola persegi pada 

sudut kiri bawah, sudut kiri atas dan sudut kanan atas, memiliki modul 

hitam berupa persegi, titik atau piksel, dan memiliki kemampuan 

menyimpan data alfanumerik, karakter dan simbol. Dalam sistem 

pembayaran, QR Code adalah pengembangan teknologi yang 

membantu perangkat dalam mengirim sejumlah data agar kegiatan 

yang dilakukan bisa terlaksana dengan cepat, efisien, dan simpel 

khususnya dalam transaksi pembayaran.
4
 

                                                           
2 Rangkuti, Fani Al Vionita, "Pengaruh Persepsi Kemanfaatan Qris Dan Kemudahan Qris 

Terhadap Efisiensi Pembayaran Digital Pada Mahasiswa Uinsu". Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sumatera Utara Medan, (2021). 
3 Marbun, A. N., Nasution, Y. S. J., & Harahap, I, Analisis Penggunaan Sistem Pembayaran 

QRIS Terhadap Perkembangan Bisnis UMKM Melalui Kepuasan Nasabah Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Sibolga). (AHKAM, 2, 2023), hlm, 

361-372. 
4 Pracoyo, Antyo, Et Al. "Sosialisasi QRIS Dalam Upaya Peningkatan Produktivitas 

UMKM Provinsi DKI Jakarta." (BERDAYA: Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 4.1,2022): hlm, 11-20. 
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Sebelum terstandarisasi dengan QRIS, aplikasi pembayaran hanya 

dapat melakukan pembayaran pada merchant yang memiliki akun dari 

PJSP yang sama karena QR code yang digunakan tidak terstandarisasi. 

Saat ini, dengan adanya standar QRIS, seluruh aplikasi pembayaran 

dari PJSP apapun dapat melakukan pembayaran menggunakan QR 

code di seluruh merchant meskipun PJSP yang digunakan berbeda. 

Selain itu, standar QRIS juga memudahkan merchant dalam menerima 

pembayaran dari aplikasi apapun hanya dengan membuka akun pada 

salah satu PJSP penyelenggara QRIS. merchant sudah memiliki 

banyak QR code dari berbagai PJSP juga dimudahkan karena seluruh 

akun yang dimilikinya dapat menerima pembayaran hanya dengan satu 

QR code QRIS. 

2. Landasan Hukum Implementasi Quick Response Code Indonsian 

Standard (QRIS) 

Dasar hukum Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 

21/8/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick 

Response Code untuk Pembayaran adalah:
5
 

a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang 

Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 236, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5945).  

                                                           
5 Indonesia, Bank. "Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21”, (Bank Indonesia, 

2019). 
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b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/8/PBI/2017 tentang Gerbang 

Pembayaran Nasional (National Payment Gateway) (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 134, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6081).  

c. Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 tentang Uang 

Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 

Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6203). 

Bank Indonesia dalam hal ini Anggota Dewan Gubernur Bank 

Indonesia menerbitkan Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 

21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick 

Response Code untuk Pembayaran. Sebagaimana kita ketahui dan 

kenal seperti apa QR Code tersebut, yang bisa digunakan bahkan tidak 

hanya untuk pembayaran. Namun disini yang dibahas adalah QR Code 

untuk pembayaran. Para pelaku UMKM sekarang pun sudah 

menggunakannya untuk kemudahan dan berbagai manfaat yang 

menguntungkan dan praktis.
6
 

Sebagai pedoman implementasi Quick Response (QR) Code 

Indonesian Standard (QRIS), Bank Indonesia (BI) menerbitkan 

Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) No.21/18/PADG/2019 

tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk 

Pembayaran pada 16 Agustus 2019. Penerbitan ketentuan bertujuan 

                                                           
6 Kemenuh, Ida Ayu Adi Cintya Dewi, And Gede Sri Darma. "Menakar Lembaran Baru 

Penggunaan QRIS Pada Electronic Payment Gateways." (Jurnal Manajemen Bisnis 19.2, 2022): 

hlm, 168-188. 
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untuk memastikan penyelenggaraan layanan pembayaran yang 

menggunakan QRIS di Indonesia dapat berjalan dengan baik. 

Implementasi QRIS secara nasional efektif berlaku mulai 1 Januari 

2020, guna memberikan masa transisi persiapan bagi Penyelenggara 

Jasa Sistem Pembayaran (PJSP).
7
 

3. Standarisasi Quick Response Code Indonsian Standard (QRIS) 

QRIS disusun dengan menggunakan standar internasional EMV 

Co. Standar ini disusun diadopsi untuk mendukung greater 

interconnection dan bersifat open source serta mengakomodasi 

kebutuhan spesifik negara sehingga memudahkan interoperabilitas 

antar penyelenggara, antar instrument, termasuk antar negara. Saat ini 

format tersebut juga telah digunakan di berbagai negara seperti India, 

Thailand, Singapore, Malaysia, Thailand, Korea Selatan, dan lain-lain.  

QRIS terdiri dari spesifikasi QR Code MPM (Merchant Presented 

Mode) dan didukung oleh spesifikasi interkoneksi penyelenggara. 

Yang dimaksud dengan Metode Merchant Presented Mode, merchant 

menampilkan QR Code yang kemudian di scan dengan ponsel. Metode 

ini terdiri dari 2 media display yaitu:
8
 

a. QRIS MPM Statis merupakan model pembayaran QR yang praktis 

dan murah karena tidak membutuhkan device khusus untuk 

                                                           
7 Indonesia, Bank. "QR Code Indonesian Standard (QRIS), Bank Indonesia", (Bank 

Indonesia, 2019). 
8 Sinaga, Ivo Shella Andaresta, Yusrizal Yusrizal, And Sri Rahmadani. "Analisis 

Manajemen Resiko Penggunaan Digital Payment:(Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Indonesia, 

Tbk KC Medan S. Parman)", (JIKEM: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen 3.1, 

2023): hlm,  647-685. 



17 
 

 
 

menampilkan kode QR. QRIS MPM Statis belum memuat nominal 

transaksi sehingga konsumen harus menginput nilai pembayaran 

pada aplikasinya.  

b. QRIS MPM Dinamis merupakan model pembayaran QR yang 

lebih akurat dan cepat karena kode QR yang dihasilkan sudah 

memuat nominal transaksi. Konsumen tidak perlu memasukkan 

nilai pembayaran secara manual. QRIS MPM Dinamis 

memerlukan device atau aplikasi khusus yang akan membuat QR 

Code berbeda setiap kali transaksi. Oleh karena itu, QRIS MPM 

Dinamis lebih cocok digunakan oleh usaha yang berskala 

menengah besar dengan volume transaksi yang cukup tinggi.  

Nominal Transaksi QRIS dibatasi paling banyak sebesar 

Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah) per transaksi. PJSP dapat 

menetapkan batas nominal kumulatif harian dan/atau bulanan atas 

Transaksi QRIS yang dilakukan oleh setiap Pengguna QRIS, yang 

ditetapkan berdasarkan manajemen risiko PJSP. 

4. Sistem Pembayaran QRIS 

Beberapa Sistem Pembayaran TTS QRIS (Tarik Tunai dan Setor) 

yang dapat memudahkan transaksi bisnis baik pada BSI dan Bank 

Muamalat adalah sebagai berikut:
9
 

 

 

                                                           
9 Indonesia, Bank, Mengenal Layanan QRIS, (Bank Indonesia, 2022), Diakses Dari: 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx, Pada Tanggal 01 Desember 2023. Pukul 13.17 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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a. MPM (Merchant Presented Mode) 

MPM atau merchant presented mode merupakan Sistem 

Pembayaran yang dapat digunakan untuk memudahkan tidak hanya 

pelaku usaha, tetapi juga pelanggan. MPM menjadi pembayaran 

umum yang cocok untuk diadopsi pemilik usaha, terutama UMKM 

untuk membantu pelanggan melakukan transaksi. Pelanggan cukup 

memindai (scan) barcode QRIS dari penjual untuk melakukan 

pembayaran. Dengan adanya Sistem Pembayaran MPM ini 

pelanggan dapat menggunakan semua uang elektronik yang ada di 

Indonesia cukup dengan satu barcode. 

b. TTM (Tanpa Tatap Muka) 

Bank Indonesia juga berinovasi lewat Sistem Pembayaran 

TTM (Tanpa Tatap Muka). TTM merupakan Sistem Pembayaran 

yang memudahkan siapa saja untuk melakukan pembayaran jarak 

jauh. Dengan adanya Sistem Pembayaran ini, pelanggan tetap bisa 

bertransaksi di mana saja dan kapan saja tanpa harus datang ke 

tempat usaha. Cara bertransaksi pun cukup praktis. Kamu bisa 

mengirimkan barcode QRIS merchant ke pelanggan. Mereka bisa 

memindai barcode tersebut dan melakukan pembayaran.
10

 

c. CPM (Customer Presented Mode) 

Selanjutnya yang tidak kalah inovatif dari Sistem 

Pembayaran TTS QRIS (Tarik Tunai dan Setor) adalah CPM 

                                                           
10Indonesia, Bank, Mengenal Layanan QRIS, (Bank Indonesia, 2022), Diakses Dari: 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx, Pada Tanggal 01 Desember 2023. Pukul 13.17 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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(Customer Presented Mode). CPM merupakan Sistem Pembayaran 

yang menyediakan model pembayaran di mana pelanggan yang 

memiliki QR. Pelanggan cukup menampilkan QRIS dari aplikasi 

pembayaran miliki mereka untuk dipindai (scan) oleh pemilik toko 

atau merchant. Sistem Pembayaran ini bertujuan untuk 

memudahkan para pemilik usaha, seperti penyedia transportasi, 

ritel modern, dan parkir yang memerlukan kecepatan transaksi 

tinggi. Proses verifikasi dan pembayaran melalui CPM lebih aman 

bagi pelanggan. Mereka hanya tinggal menunjukkan kode QR dari 

ponsel tanpa perlu memasukkan sejumlah nominal secara manual. 

d. Cross-border QR (QRIS Antarnegara) 

Cross-border QR atau QRIS Antarnegara merupakan Sistem 

Pembayaran transaksi pembayaran yang dapat dimanfaatkan 

wisatawan mancanegara untuk berbelanja di tempat wisata di 

Indonesia. Para wisatawan cukup memindai kode QR di tempat-

tempat wisata yang dikunjungi. Sebaliknya, wisatawan Indonesia 

juga dapat melakukan transaksi lewat pemindaian kode QR di 

berbagai negara ASEAN, seperti Malaysia, Singapura, dan 

Thailand. 

B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Definisi UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah usaha yang 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian, baik dari sisi 
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lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. 

Pengembangan usaha mikro di Indonesia merupakan suatu langkah 

yang paling setrategis dalam peningkatan dan memperkuat 

perekonomian rakyat Indonesia. Perekonomian kuat, bersumber dari 

banyaknya usaha mikro yang ada di di negara tersebut. Banyaknya 

usaha mikro yangmberkembang di suatu negara, dapat di pastikan 

akan kemampuan negara yang dapat mengatasi perekonomian 

masyarakatnya. 

Usaha mikro kecil dan menengah adalah bentuk kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana 

diatur dalam Undang–undang. UMKM adalah usaha produktif yang 

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang berukuran kecil. 

Sesuai dengan undang-undang no 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM), UMKM didefinisikan sebagai 

berikut:
11

 

a. Merupakan usaha ekonomi produktif milik perorangan yang telah 

memenuhi kriteria usaha yang telah diatur oleh undang-undang. 

b. Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan bagian 

dari anak perusahaan. 

                                                           
11 Savitri, Rosita Vega. "Pencatatan Akuntansi Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(Studi Pada Umkm Mr. Pelangi Semarang)." (JMBI UNSRAT (Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 

Dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi). 5.2, 2018). 
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c. Merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang diatur 

dalam undang-undang. 

2. Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

Kriteria UMKM dikelompokan berdasarkan kriteria modal 

usaha atau hasil penjualan. Kriteria tersebut digunakan untuk 

pendirian atau pendaftaran kegiatan usaha. 

Kriteria modal usaha UMKM terbaru berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 7 tahun 2021 Pasal 35 ayat (3) adalah sebagai berikut: 

a. Usaha mi
12

kro memiliki modal usaha maksimal 1 miliar, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Usaha kecil memliki modal usaha lebih dari 1 miliar sampai 

maksimal 5 milyar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

c. Usaha menengah memiliki modal usaha lebuh dari 5 miliar sampai 

maksimal 10 milyar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

                                                           
12 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Pelindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. (Peraturan Pemerintah, 2021). 
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Kriteria hasil penjualan tahunan yang dimaksud dalam Peraturan 

Pemerintah No. 7 tahun 2021 Pasal 35 ayat (3) yaitu sebagai berikut: 

a. Usaha mikro memliki hasil penjualan pertahun maksimal 

sebanyak Rp. 2 miliar. 

b. Usaha kecil memiliki hasil penjualan Rp. 2 - 5 miliar pertahun. 

c. Usaha menengah memiliki hasil penjualan Rp. 15 - 50 miliar 

pertahun.  

Badan statistik mengemukakan kriteria batasan pekerja pada 

usaha mikro, kecil dan menengah sebagai berikut: 

a. Usaha mikro memiliki pekerja kurang dari 5 orang, termasuk 

tambahan anggota keluarga yang tidak dibayarkan. 

b. Usaha kecil memilik pekerja 5 sampai 19 orang. 

c. Usaha meneungah memiliki pekerja 19 sampai 99 orang. 

Dalam dunia perbankan, pengelompokkan/klarifikasi UMKM 

didasarkan pada jumlah (plafond) pembiayaan yang dapat diberikan 

kepada UMKM, yaitu untuk usaha mikro pembiayaan yang diberikan 

sampai dengan maksimal Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) dan untuk 

usaha menengah pembiayaan yang diberikan antara dengan Rp. 

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp. 

5.000.000.00,- (lima milyar rupiah).  
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C. Implemenatsi 

1. Definisi Implementasi 

Implementasi adalah kegiatan untuk mendistribusikan keluaran 

kebijakan (To Deliver Policy Output) yang dilakukan oleh para 

implementor kepada kelompok sasaran (Target Group) sebagai upaya 

untuk mewujudkan kebijakan.
13

 

Sedangkan menurut Syahida, implementasi berarti menyediakan 

sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan 

dampak/akibat terhadap sesuatu.
14

  

Menurut Taufik dan Isril, bahwa definisi implementasi secara 

eksplisit mencakup tindakan oleh individu/kelompok privat (swasta) 

dan publik yang langsung pada pencapaian serangkaian tujuan terus 

menerus dalam keputusan kebijakan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dasar dari implementasi adalah mengacu pada tindakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 

keputusan.
15

 

Menurut Pratama pada dasarnya implementasi merupakan salah 

satu tahap dalam proses kebijaksanaan public dalam sebuah negara. 

Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan 

                                                           
13 Widodo, Budiharto, Teori Dan Implementasi.  Edisi Revisi, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 

2016) hlm, 20. 

 14 Syahida, Implementasi Perda Nomor 14 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Sampah Di 

Kota Tanjung Pinang (Study Kasus Di Kelurahan Tanjung Unggat). Skripsi. (2015) Hal. 10 

 15 Naditya, Rochyani, Agus Suryono, Dan Mochamad Rozikin.. Implementasi Peraturan 

Daerah Kota Malang Nomor 10 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Sampah  (Suatu  Studi  Di  

Dinas Kebersihan Dan Pertamanan (DKP) Dalam Pelaksanaan  Program  Bank  Sampah  Malang  

(BSM)  Di Kelurahan  Sukun Kota  Malang). (Jurnal Administrasi Publik (JAP). 1(6), 2016). Hal. 

1088 



24 
 

 
 

dirumuskan dengan tujuan yang jelas, termasuk tujuan jangka pendek, 

menengah dan panjang.
16

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui 

bahwa pengertian implementasi merupakan suatu proses yang 

berkaitan dengankebijakan dan program-program yang akan 

diterapkan oleh suatu organisasi atau institusi, khususnya yang 

berkaitan dengan institusi negara dan menyertakan sarana dan 

prasarana untuk mendukung program-program yang akan dijalankan 

tersebut. 

2. Indikator Implementasi 

Ada empat faktor yang mempengaruhi kinerja implementasi 

menurut Kapioru yaitu:
17

 

a. Kondisi lingkungan (environmental conditions). Lingkungan 

sangat mempengaruhi kinerja implementasi, dimana lingkungan 

lingkungan ini mencangkup lingkungan sosio cultural serta 

keterlibatan semua pihak yang akan mengimplementasikan 

program/kebijakan tersebut.  

b. Hubungan antar organisasi (inter-organizational relationship). 

Implementasi sebuah program/kebijakan perlu dukungan dan 

koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu diperlukan koordinasi 

                                                           
 16 Pratama, I Putu Agus Eka, E-Commerce, E-Business Dan Mobile Commerce 

Berbasiskan Open Source. Bandung: Informatika, 2015), hlm, 229 
17 Kapioru, Evan, Harlan, Implementasi Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 15 Tahun 

2011 Tentang Retribusi Pelayanan Parkir Di Tepi Jalan Umum. (Jurnal Nominal, Volume III 

Nomor 1, 2017), hlm, 105. 
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dan Kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu program 

atau kebijakan.  

c. Sumberdaya (resources). Implementasi kebijakan perlu didukung 

oleh sumberdaya yang baik. Baik sumberdaya manusia (human 

resources) maupun sumberdaya bukan manusia (non-human 

resources).  

d. Karakter institusi implementor (characteristic implementing 

agencies). Artinya mencakup struktur birokrasi, norma-norma dan 

pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi dimana semua 

itu akan mempengaruhi implementasi suatu program.  

Menurut Syahida, ada beberapa faktor yang menentukan berhasil 

atau tidaknya suatu proses implementasi yaitu: 
18

 

a. Kualitas kebijakan itu sendiri. Artinya kebijakan yang akan 

ditetapkan (diimplementasikan) sudah memenuhi standar kebijakan 

yang seharusnya.  

b. Kecukupan input kebijakan (terutama anggaran). Sebelum 

kebijakan diimplementasikan, implementor harus memastikan 

kecukupan anggaran mulai dari perencanaan kerja hingga 

kebijakan berhasil diimplementasikan.  

c. Ketepatan instrumen yang dipakai untuk mencapai tujuan 

kebijakan (pelayanan, subsidi, hibah, dan lainnya). Ketepatan ini 

                                                           
 18Syahida, Implementasi Perda Nomor 14 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Sampah Di 

Kota Tanjung Pinang (Study Kasus Di Kelurahan Tanjung Unggat). Skripsi, (2015), hlm, 13. 
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bertujuan agar kebijakan yang akan ditetapkan tidak menyalahi 

aturan yang berlaku dan digunakan tepat pada sasaran.  

d. Kapasitas implementor (struktur organisasi, dukungan SDM, 

koordinasi, pengawasan, dan sebagainya). Kapasitas implementor 

merupakan hal utama yang perlu diperhatikan karena berhasil atau 

tidaknya kebijakan berasal dari dukungan internal pihak 

implementor.  

e. Karakteristik dan dukungan kelompok sasaran (apakah kelompok 

sasaran adalah individu atau kelompok, laki-laki atau perempuan, 

terdidik atau tidak).  

f. Kondisi lingkungan geografi, sosial, ekonomi, dan politik dimana 

implementasi tersebut dilakukan.  



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menempatkan peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara penggabungan dan analisis data 

bersifat induktif. Peneliti menerapkan metode kualitatif ini karena metode 

kualitatif menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, 

hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. Metode ini juga 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antarpeneliti dan informan 

dan metode ini lebih peka dan lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

setting. Selain itu,penelitian ini tidak menggukan data berupa angka-angka 

tetapi data yang berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi lainnya.
1
 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Menurut 

Arikunto, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lainnya yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian ini bertujuan untuk dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini dimana peneliti akan turun langsung kelapangan berbaur 

dengan nasabah secara aktif, berintraksi secara langsung dengan informan 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Badung: Alfabeta, 2015). 
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sehingga peneliti dapat melihat, mendengar pendapat sehingga mudah 

menggambarkan bagaimana implementasi aplikasi Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah Bank Muamalat KCP Metro, 

sehingga memperoleh hasil yang baik dengan mendapatkan data dan fakta 

secara luas. 
2
  

B. Sumber Data 

Peneliti memperoleh data penelitian dari lapangan, baik data lisan, 

data tertulis maupun hasil wawancara untuk menjelaskan implementasi 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Nasabah Bank 

Muamalat KCP Metro. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder.
3
 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari hasil wawancara 

yang dilakukan langsung kepada objek penelitian. Pada penelitian ini 

peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara bebas 

terpimpin dengan menggunakan metode Purposive Sampling yakni 

suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan 

dengan pertimbangan tertentu.
4
 Ketentuan nasabah yang peneliti 

tentukan sebagai berikut: 

                                                           
2 Arikunto, Suharsimi,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta. Hal. 3, 2016). 
3  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015)., hlm,  133. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015)., hlm,  137.  
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1. Pelaku usaha atau umkm 35 nasabah Bank Muamalat KCP Metro 

yang sampai saat ini masih menggunakan QRIS. 

2. Dari 35 nasabah Bank Muamalat KCP Metro diambil 10 yang 

memiliki nominal Pembelian atau transaksi oleh konsumen kisaran 

Rp. 5.000 sampai Rp. 7.000.000. 

3. Dari 10 nasabah diambil 5 nasabah Bank Muamalat KCP Metro 

yang gagal atau mengalami penundaan transakasi saat 

menggunakan QRIS. 

4. 5 nasabah Bank Muamalat KCP Metro yang menjadi pelaku 

UMKM yang sering mengalami kendala gangguan jaringan dan 

hilang sinyal. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada sumber pengumpulan data.
5
 Data sekunder 

didapat melalui buku literasi yang berjudul “Fenomena QRIS Dalam 

Bertransaksi” atau arsip dokumen Bank Muamalat Indonesia KCP 

Metro yang sesuai dengan pembahasan yaitu tentang Implementasi 

Sistem Pembayaran QRIS pada UMKM. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Sugiyono juga menjelaskan bahwa dalam 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016)., hlm, 139. 
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penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian wawancara dan 

dokumentasi. 
6
 

1. Wawancara  

 Menurut Sugiyono, wawancara merupakan meotde pengambilan 

data dengan bertukan informasi dan ide melalui tanya jawab antara 

penyelidik dengan subyek atau responden dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara sebagai metode penelitian digunakan untuk mencari data 

kepada narasumber mengenai implementasi aplikasi Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) pada UMKM (Studi Kasus di Bank 

Muamalat KCP Metro). 

 Adapun penelitian ini menggunakan bentuk wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka.  

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah Teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah Teknik 

pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Badung: Alfabeta, 2016). 
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contohnya orang tersebut yang dianggap paling mengerti tentang apa 

yang kita harapkan, atau orang tersebut sebagai penguasa sehingga 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiannya.
7
 Informan pada 

ponelitian ini adalah Bapak Hendri Prayoga selaku Customer Service 

Bank Muamalat KCP Metro dan kepada lima orang nasabah QRIS 

Bank Muamalat Indonesia KCP Metro yaitu Ibu Tuti Alfiah dengan 

jenis UMKM Toko Sembako, Ibu Maryati dengan jenis UMKM 

Warung Makan, Bapak Risky Kurniawan dengan jenis UMKM 

Pembuatan Plakat, Bapak Qosim dengan jenis UMKM Warung Makan 

Nasi Padang, dan Bapak Nasrullah Usaha Bouquet Bunga. 

2. Dokumentasi  

 Teknik dokumentasi adalah suatu cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, atau hukum yang berhubungan dengan penelitian. 

Dokumentasi yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta 

data-data  yang terkait dengan judul penelitian tentang implementasi 

aplikasi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada 

UMKM dengan Studi Kasus di Bank Muamalat KCP Metro. 

D. Teknik Analisis Data 

  Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 

                                                           
7 Ibid, (Bandung: Alfabeta, 2016).  
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display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification).  Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming). Secara lebih 

terperinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Salda akan 

diterapkan sebagaimana berikut:
8
 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dari metode yang di lakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu aspek 

kunci secara umum, analisinya terutama tergantung pada keterampilan 

integratif dan interpretatif dari peneliti. Interpretasi diperlukan karena 

data yang dikumpulkan jarang berbentuk angka, data kaya rincian dan 

panjang. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Miles dan Huberman Dalam kondensasi data merujuk kepada 

proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi 

dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 

transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
9
 

a. Pemilihan (Selecting)  

Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 

                                                           
8 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm, 9. 
9 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm, 10. 
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penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, 

dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat 

dikumpulkan dan dianalisis.
10

 

b. Pengerucutan (Focusing)  

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk pra-analis. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan dari rumusan 

masalah.  

c.  Peringkasan (Abstracting)  

Tahap membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul dievaluasi 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan cukupan data.  

d. Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui seleksi yang 

ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

 

                                                           
10 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm, 10.  
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3. Penyajian Data  

Langkah berikut setelah kondensasi data adalah penyajian data 

yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian 

data tersebut, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti 

meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah 

tindakan dengan memperdalam temuan tersebut.
11

 

4. Conclusion Drawing atau Verification (Kesimpulan dan Verifikasi)  

Data ini merupakan data keempat dalam analisis data kualitatif 

yang artinya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan didasarkan pada analisis subjektif Peneliti ketika 

menganalisa dan membandingkan objek yang diteliti.
12

 Peneliti ingin 

mengungkapkan secara jelas permasalahan yang diteliti yaitu 

Bagaimana implementasi aplikasi Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) pada Nasabah Bank Muamalat KCP Metro dan 

hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan sistem 

pembayaran QRIS pada UMKM. 

                                                           
11 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm, 20. 
12 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm, 19.. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Bank Muamalat Indonesia KCP Metro 

a. Sejarah Bank Muamalat Indonesia KCP Metro 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) memulai perjalanan 

bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 

November 1991/1412 H. Pendirian Bank Muamalat digagas oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 

dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak resmi 

beroperasi pada 1 Mei 1992/1412 H.
1
 

Bank Muamalat berkomitmen untuk mendirikan layanan 

perbankan bagi masyarakat hingga pelosok Nusantara. Seiring 

kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 

sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh 

Indonesia. 

Bank Muamalat dalam rangka memperluas jaringan, membuka 

kantor-kantor cabang di seluruh Indonesia. Salah satu kantor cabang 

BMI yang telah didirikan adalah Kantor Cabang Bank Muamalat KC 

Bandar Lampung. Saat ini BMI juga telah berdiri di Kota Metro 

yaitu Bank Muamalat KCP Metro yang merupakan Kantor Cabang 

                                                           
1 Dokumentasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Dalam Situs Www.Bankmuamalat.Co.Id. Di 

Akses Pada 06 Desember 2023. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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Pembantu (KCP) Bank Muamalat di Daerah Kota Metro, Provinsi 

Lampung. 

Bank Muamalat KCP Metro berdiri pada tanggal 01 Oktober 

2010. Kantor Bank Muamalat KCP Metro terletak di Jl. Jendral 

Sudirman Imopuro, Metro Pusat, Kota Metro, Lampung, 34125, 

Indonesia. Kantor ini terus berinovasi dan mengeluarkan produk-

produk keuangan syariah dan melayani nasabah untuk berbagai 

kebutuhan terkait produk Bank Muamalat seperti setor tunai, 

simpanan, pembuatan akun, pengajuan kredit dan pinjaman, 

pengajuan kredit kepemilikan rumah (KPR) Bank Muamalat hingga 

layanan digital seperti mobile online banking.
2
 

b. Visi dan Misi Bank Muamalah KCP Metro 

Di bawah ini merupakan Visi dan Misi Bank Muamalat 

Indonesia:
3
 

1. Visi 

Menjadi bank syari’ah terbaik dan termasuk dalam 10 

besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di 

tingkat regional. 

2. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

                                                           
2 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hendri Prayoga Selaku Customer Service, Pada Tanggal 

15 Desember 2023. Di Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. 
3 Dokumentasi PT. Bank Muamalat Indonesia, Dalam Situs Www.Bankmuamalat.Co.Id. Di 

Akses Pada 06 Desember 2023. 

http://www.bankmuamalat.co.id/
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berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

c. Struktur Kepengurusan Bank Muamalat KCP Metro 

Di bawah ini merupakan struktur dari Bank Muamalat KCP 

Metro: 

Tabel 4.1 

Struktur Bank Muamalat Indonesia KCP Metro 

  

SUB BRANCH MANAGER 

M. N. FAJRIE 
OPERATOR SUPERVISOR 

MERI MAYANGSARI 

CUSTOMER 

SERVICE 

HENDRI 

PRAYOGA 

TELER 

YAMASIHA 

RELATIONSHI

P MANAGER 

HAJJ 

MERRY 

SILVIANICA 

RELATIONSHIP 

MANAGER 

FUNDING 

FADIL AWANG 

PONE 

SECURITY 

DESTRA 

ERISTIARI 

OFFICE BOY 

AGUS 

SUGIANTO 

DRIVER 

GATOT 

HARSONO 
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2. Implementasi Sitem Pembayaran QRIS Pada UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan tentang 

Implementasi Sistem Pembayaran QRIS pada UMKM dengan studi 

kasus Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, peneliti memperoleh data 

sebagai berikut: 

Wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga selaku Customer 

Service Bank Muamalat Indonesia KCP kota Metro. Bahwasannya QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standard) merupakan sistem 

pembayaran yang efisien karena dapat memberikan kemudahan bagi 

konsumen dan juga pelaku UMKM. Kemudahan-kemudahan yang 

disajikan meliputi biaya transaksi yang rendah bagi konsumen dan tidak 

adanya potongan atau biaya admin yang dibebankan kepada pelaku 

UMKM. QRIS dapat meningkatkan akses yang lebih luas kepada 

UMKM karena dapat menerima pembayaran dari berbagai metode 

pembayaran seperti transfer bank, dompet digital, dan kartu kredit. 

Beliau juga menyampaikan QRIS yang ada di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro terdapat riwayat trasaksi dan juga analisis data yang 

transparan sehingga baik nasabah QRIS dapat melacak transaksi apa dan 

dengan metode apa saja yang sudah dilakukan menggunakan QRIS di 

Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. Dengan transaksi menggunakan 

QRIS selain memberikan kesan profesionalisme bagi UMKM, QRIS juga 

dapat digunakan sebagai dasar untuk memperoleh dukungan pembiayaan 

dari Bank Muamalat Indonsia KCP Metro. Selain itu, manfaat lain dari 
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QRIS ialah dapat digunakan untuk melakukan pembayaran tiket hotel 

atau transportasi dan berlaku juga untuk jenis transaksi dengan efisiensi 

waktu yang tinggi. Hal ini sesuai dengan wawancara bersama Bapak 

Hendri Prayoga yang mengatakan bahwa: 

“Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

merupakan sistem pembayara yang menyajikan banyak sekali 

kemudahan bagi nasabahnya. Hal itu dikarenakan QRIS memiliki 

keunggulan-keunggulan yang dapat berperan penting dalam 

perkembangan UMKM. QRIS memberikan kesan profesionalisme 

pada UMKM karena dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

dengan usaha yang dilakukan. Biaya yang rendah dan berlaku 

pada berbagai macam jenis pembayaran contoh transfer bank, 

dompet digital, dan kartu kredit. Sehingga pelaku UMKM memiliki 

aksesbilitas yang lebih luas, adanya transparansi pada setiap 

transaksi yang membuat nasabah QRIS dapat melakukan 

pengecekan pada transaksi yang telah dilakukan dengan QRIS 

bank Muamalat Indonesia KCP Metro dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah pada Bank Muamalat KCP Kota Metro. 

Selain digunakan untuk alat pembayaran, QRIS juga dapat 

menjadi dukungan bagi UMKM untuk mendapatkan dukungan 

pembiayaan dari Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. Selain itu, 

QRIS juga bisa digunakan untuk pemesanan tiket ataupun hotel 

dan juga transaksi lain yang membutuhkan kecepatan waktu 

sehingga tidak membuat konsumen meng”.
4
 

Hasil wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga bahwasannya 

kendala yang sering muncul pada calon nasabah QRIS ialah kurangnya 

pemahaman pelaku UMKM tentang sistem pembayaran QRIS, sehingga 

                                                           
4 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hendri Prayoga Selaku Customer Service, Pada Tanggal 

15 Desember 2023. Di Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. 
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diperlukan upaya edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman terkait sistem pembyaran QRIS. Potensi kejahatan siber atau 

penipuan juga membuat pelaku UMKM ragu untuk mengadopsi 

pembayaran QRIS di usahanya. Dan akses internet yang lemah yang 

dapat mengakibatkan teransaksi QRIS terlambat. Lalu faktor penerimaan 

konsumen UMKM juga dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi 

QRIS, jika konsumen UMKM tidak nyaman atau ragu menggunakan 

QRIS, UMKM akan memperoleh teguran dari konsumennya. Sesuai 

dengan jawaban wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga yang 

menyatakan bahwa: 

“Dalam pengimplementasian sistem pembayaran QRIS di 

Bank Muamalat Indonesia KCP Metro terdapat berbagai kendala. 

Diantaranya pemahaman pelaku UMKM mengenai pembayaran 

QRIS sehingga timbul keraguan tentang keamanan dan juga 

mengenai kenyamanan jika pembayaran di UMKM menggunakan 

QRIS hal tersebut muncul karena banyaknya kasus serangan siber 

dan penipuan. Kendala mengenai jaringan yang buruk juga 

menjadi menyebab lambatnya proses transaksi QRIS, jika transaksi 

QRIS terganggu maka akan membuat konsumen UMKM merasa 

kurang nyaman. Kendala-kendala tersebut membuat pelaku 

UMKM ragu untuk mengadopsi sistem pembayaran QRIS di usaha 

miliknya. Maka, kami selalu mengupayakan untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat mengenai sistem pembayaran 

QRIS dan juga manfaat yang ditawarkan guna membangkitkan 

kesadaran masyarakat tentang kemudahan akses bertransaksi 
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dengan mengkolaborasikan teknologi bersama dengan aktivitas 

muamalah.”
5
 

Mengenai sistem pembayaran QRIS di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro yang tidak aktif, pihaknya akan melakukan pengecekan 

infrastruktur dan perangkat koneksi yang berhubungan dengan transaksi 

QRIS baik perangkat lunak maupun perangkat kerasnya untuk 

menemukan apakah ada kendala dari infrastruktur pembayaran QRIS 

yang menyebabkan sistem pembayaran tidak aktif. Lalu memeriksa 

perangkat lunak apakah server memiliki izin ataupun akses untuk 

mengakses pembayaran QRIS, jika izin server terbatas atau koneksi 

server terputus maka dipastikan QRIS tidak aktif. Jika beberapa kendala 

tersebut sudah di atasi, selanjutnya dilakukan verifikasi informasi akun 

QRIS dan mencoba untuk bertransaksi menggunakan QRIS. Hal ini 

sesuai dengan jawaban pada sesi wawancara dengan Bapak Hendri 

Prayoga yang mengatakan bahwa: 

“Tentu ada kendala pada pengimplementasian QRIS, 

kendala-kendala yang muncul dapat berasal dari gangguan 

jaringan, perizinan server, atau kendala verifikasi dan konfigurasi 

QRIS yang bisa menghambat transaksinya. Biasanya pihak Bank 

Muamalat Indonesia KCP Metro akan melakukan pengecekan 

perangkat lunak dan juga perangkat kerasnya yang menjadi 

sarana infrastruktur dari sistem pembayaran QRIS yang 

kemungkinan mengakibatkan QRIS tidak aktif. Bank Muamalat 

Indonesia KCP Metro juga akan melakukan pemeriksaan server 

yang mampu mengakses pembayaran QRIS, jika perizinan server 

                                                           
5 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hendri Prayoga Selaku Customer Service, Pada Tanggal 

15 Desember 2023. Di Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. 
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terbatas dapat mengakibatkan QRIS tidak aktif. Ketika kendala-

kendala tersebut sudah di ketahui maka akan dilakukan perbaikan, 

kemudian akan dilakukan verifikasi informasi kembali untuk 

memperbarui data server setelah itu akan dilakukan percobaan 

kembali untuk transaksi menggunakan QRIS.”
6
 

Hasil wawancara dengan 5 nasabah QRIS atau pelaku 

UMKM yaitu Ibu Tuti Alfiah dengan UMKM Toko Sembako, Ibu 

Maryati dengan UMKM Warung Makan, Bapak Risky Kurniawan 

dengan usaha pembuatan plakat, Bapak Qosim dengan usaha 

warung makan nasi padang, dan bapak nasrullah dengan usaha 

Bouquet Bunga.  Ibu Tuti Alfiah merupakan nasabah QRIS di Bank 

Muamalat Indonesia sejak tahun 2021. Menurut Ibu Tuti 

pembayaran QRIS sangat membantu apalagi ketika ada konsumen 

yang berbelanja dengan nominal besar semisal konsumen membeli 

di toko sembakonya untuk di jual kembali, atau ada juga konsumen 

yang memilih melakukan pembayaran QRIS karena lupa atau uang 

tunai yang dibawa kurang. Namun, meskipun di Toko Sembako Ibu 

Tuti sudah memakai sistem pembayaran QRIS hal itu tidak 

membuat QRIS menjadi alat pembayaran yang utama. Ibu Tuti 

tetap menggunakan tunai sebagai pembayaran utamanya, beliau 

menyampaikan QRIS digunakan apabila konsumen menanyakan 

alat pembayaran selain tunai. Hal ini sesuai dengan jawaban Ibu 

Tuti yang mengatakan bahwa: 

                                                           
6 Hasil Wawancara Dengan Bapak Hendri Prayoga Selaku Customer Service, Pada Tanggal 

15 Desember 2023. Di Kantor Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. 
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“Ibu sudah memakai pembayaran QRIS sejak 2021, 

dulu ketika ada yang menawarkan sistem pembayaran QRIS 

dari Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, Ibu tertarik 

untuk mencoba memakai sistem pembayaran dengan QRIS. 

Akan tetapi, untuk penggunaan pembayaran yang utama 

tetap memakai tunai. Sampai sekarang QRIS di Toko 

Sembako Ibu masih aktif tapi hanya digunakan jika ada 

konsumen yang menanyakan tentang metode pembayaran 

selain tunai. Kemudian, QRIS di toko ibu juga digunakan 

ketika ada konsumen yang berbelanja dengan jumlah banyak 

karena untuk di jual kembali.”
7
 

Kemudian, Ibu Maryati dengan usahanya Warung Makan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memperoleh jawaban bahwa 

beliau sudah menjadi nasabah QRIS di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro sejak Desember 2022, Ibu Maryati mengatakan bahwa 

QRIS di Warung Makan menjadi sistem pembayaran yang paling 

aktif, karena hampir setiap konsumen yang makan di warung beliau 

menanyakan sistem pembayaran selain tunai berapapun 

nominalnya. Meskipun demikian, pembayaran tunai tetap menjadi 

prioritas di warung makan Ibu Maryati. Hal ini sesuai dengan 

jawaban wawancara, Ibu Maryati mengatakan bahwa: 

“Pembayaran QRIS bisa di bilang sistem pembayaran 

yang paling aktif di Warung Makan Ibu, karena banyak 

konsumen yang menanyakan sistem pembayaran selain tunai 

dan melakukan transaksi dengan QRIS berapapun 

                                                           
7 Hasil Wawancara Dengan Ibu Tuti Alfiah Selaku Pemilik Toko Sembako. Pada Tanggal 

11 Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Tuti. 
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nominalnya. meskipun begitu sistem pembayaran tunai tetap 

jadi prioritas di warung makan Ibu.”
8
 

Peneliti juga memperoleh jawaban yang sama dari Ibu Tuti 

dan Ibu Maryati mengenai keputusan untuk menggunakan sistem 

pembayaran QRIS di UMKM yang mereka jalani. Keputusan Ibu 

Tuti untuk menggunakan sistem pembayaran QRIS di tokonya 

ialah untuk mengantisipasi pembelian sembako dalam jumlah 

banyak dan adanya saran yang diterimanya dari konsumen agar 

menyediakan sistem pembayaran selain tunai. Pada awal 

keberadaan sistem pembayaran QRIS yang menggunakannya hanya 

beberapa konsumen dengan jumlah pembelian yang banyak. Akan 

tetapi, seiring berjalannya waktu semakin bertambah konsumen 

yang menanyakan sistem pembayaran selain tunai di toko 

sembakonya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Tuti Alfiah yang mengatakan bahwa: 

“Sebelumnya sudah diantisipasi terkait sistem 

pembayaran selain tunai, akan tetapi untuk 

merealisasikannya belum tahu dan semua transaksi 

dilakukan dengan tunai, hingga ada konsumen yang 

memberikan saran agar menambah metode pembayaran lain 

selain tunai agar lebih memudahkan konsumen untuk 

melakukan pembayaran non tunai. Pada awal keberadaan 

QRIS di toko sembako ibu hanya konsumen dengan jumlah 

pembelian banyak saja yang menggunakan QRIS, 

Alhamdulillah seiring berjalannya waktu semakin banyak 

                                                           
8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Maryati Selaku Pemilik Warung Makan, Pada Tanggal 12 

Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Maryati. 
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juga yang menanyakan dan menggunakan sistem 

pembayaran selain tunai di toko ibu.”
9
 

Ibu Maryati juga memberikan jawaban bahwa beliau 

memang sudah memikirkan akan menggunakan QRIS di 

usaha UMKM miliknya akan tetapi memang mencari yang 

sesuai dan cocok dengan konsumen. Kemudian, adanya 

sosialisasi mengenai QRIS di Bank Muamalat Indonesia KCP 

Metro dengan salah satu keunggulannya biaya transaksi yang 

rendah dan sesuai dengan prinsip syariah membuat ibu 

Maryati tertarik, dan kini termasuk pembayaran yang aktif 

digunakan para konsumen karena memberikan berbagai 

kemudahan baik untuk konsumen dan juga pelaku UMKM. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Maryati 

yang mengatakan bahwa: 

“Dulu memang sudah direncanakan untuk menambah 

sistem pembayaran di warung makan ibu tapi belum 

terlaksana karena sedang merintis dan melihat apakah QRIS 

ini cocok dengan tipe konsumen yang berkunjung untuk 

menikmati makanan di warung ibu. Kemudian, adanya 

promosi yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia KCP 

Metro mengenai sistem pembayaran QRIS yang lebih efisien 

dengan penawaran keunggulan yang begitu banyak salah 

satunya menggunakan prinsip Islam membuat ibu tertarik 

untuk menambahkan sistem pembayaran QRIS di warung 

                                                           
9 Hasil Wawancara Dengan Ibu Tuti Alfiah Selaku Pemilik Toko Sembako. Pada Tanggal 

11 Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Tuti. 
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makan ibu. Hingga kini sistem pembayaran QRIS aktif 

digunakan oleh konsumen warung.”
10

 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 2 pelaku 

UMKM mengenai manfaat dan keunggulan QRIS di Bank 

Muamalat Indonesia KCP, peneliti memperoleh jawaban yang 

sama yaitu keduanya sudah mengetahui manfaat bagi Usahanya 

serta keunggulan QRIS yang terdapat di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro. Dengan menambahkan sistem pembayaran QRIS 

menjadi salah satu alternaif kegiatan muamalah dapat berlangsung. 

Pemilik UMKM juga merasa adanya peningkatan dengan 

mengkolaborasikan kegiatan muamalah dengan kemajuan 

teknologi. Hal ini sesuai jawaban Ibu Tuti Alfiah yang mengatakan 

bahwa: 

“Ya, Ibu sudah tahu tentang manfaatnya menggunakan 

sistem pembayaran QRIS dan juga keunggulan yang 

dimilikinya. Ibu juga senang karena dengan adanya QRIS 

mempermudah transaksi tanpa menggunakan tunai. QRIS di 

Bank Muamalat Indonesia KCP Metro juga memberikan 

transparansi kepada Ibu mengenai aktivitas transaksi melalui 

QRIS. Adanya QRIS juga membuat toko semakin maju 

karena tidak tertinggal dengan kemajuan teknologi.”
11

 

“Ya, Saya sudah mengetahui manfaat sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat Indonesia KCP Metro 

dan juga berbagai keunggulan yang ditawarkan. Karena 

                                                           
10 Hasil Wawancara Dengan Ibu Maryati Selaku Pemilik Warung Makan, Pada Tanggal 12 

Desember 2023. Di Toko Warung Makan Ibu Maryati. 
11 Hasil Wawancara Dengan Ibu Tuti Alfiah Selaku Pemilik Toko Sembako. Pada Tanggal 

11 Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Tuti. 
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selain sosialisasi yang dilakukan marketing Bank Muamalat 

Indonesia KCP Metro pada saat Saya melakukan 

pendaftaran di Bank Muamalat Saya diberikan arahan yang 

lebih jelas. Sekarang manfaat tersebut sudah Saya rasakan 

mulai dari konsumen yang nyaman karena pada sistem 

pembayaran terdapat pilihan, kemudian prinsip syariah yang 

menjadi landasan utama dalam bermuamalah membuat Saya 

dan konsumen merasa nyaman ketika bertransaksi 

menggunakan sistem pembayaran QRIS.”
12

 

Pada sesi wawancara Ibu Tuti juga menyampaikan bahwa 

dengan adanya pembayaran QRIS usahanya menjadi semakin maju, 

metode pembayaran yang disediakan tidak hanya pada pada 

pembayaran tunai. Dengan adanya sistem pembayaran QRIS 

memudahkan Ibu Tuti dalam menyimpan pendapatannya karena 

uang dari konsumen langsung masuk ke rekening Ibu Tuti. Adanya 

transparansi di setiap transaksi keuangan dengan QRIS membuat 

Ibu Tuti tenang dan nyaman mempercayakan keuangan digitalnya 

melalui QRIS Bank Muamalat Indonesia KCP Metro. Pernyataan 

tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tuti Alfiah yang 

mengatakan bahwa: 

“Ya, Ibu sangat terbantu dengan adanya sistem 

pembayaran QRIS. Sebab toko sembako ibu terlihat lebih 

profesional dalam hal muamalah karena terdapat pilihan 

sistem pembayaran. Dengan QRIS juga ibu bisa 

mengifisiensi waktu karena uang yang ibu peroleh dari 

                                                           
12 Hasil Wawancara Dengan Ibu Maryati Selaku Pemilik Warung Makan, Pada Tanggal 12 

Desember 2023. Di Toko Warung Makan Ibu Maryati. 
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konsumen langsung masuk ke rekening sehingga tidak perlu 

datang ke bank/ATM untuk setor tunai. Adanya transparasi 

di QRIS memberikan kemudahan agar dapat selalu 

memantau aktivitas keuangan dengan konsumen melalui 

QRIS, hal tersebut membuat ibu semakin percaya dan yakin 

terhadap kegiatan muamalah yang menggunakan QRIS”
13

 

Ibu Maryati juga menyampaikan bahwa dengan sistem 

pembayaran QRIS sangat membantu usaha warung makan yang ia 

jalani, sejak awal menggunakan sistem pembayaran QRIS banyak 

konsumen yang merasa nyaman karena sistem pembayaran yang 

fleksibel. Dengan QRIS warung makan Ibu Maryati dapat 

menerima pembayaran melalui transfer bank, dompet digital, dan 

bahkan kartu kredit. Selain memberikan kemudahan kepada pelaku 

UMKM karena mengefisiensi waktu, sistem pembayaran QRIS 

juga membantu konsumen sehingga mereka cukup membayar 

melalui transfer atau dompet digital dengan cara scan barcode 

tanpa harus mengeluarkan uang tunai. Selain itu, Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Ibu Maryati yang mengatakan bahwa: 

“Ya, Saya sangat terbantu dengan adanya sistem 

pembayaran QRIS di warung makan saya. Karena dapat 

mengefisiensi waktu yang saya gunakan. Jika pembayaran 

hanya dilakukan dengan cara tunai maka saya harus 

menyempatkan diri untuk datang ke bank atau ATM untuk 

melakukan penyetoran uang hasil UMKM. Dengan QRIS hal 

tersebut tidak perlu dilakukan karena uang yang dibayarkan 

                                                           
13 Hasil Wawancara Dengan Ibu Tuti Alfiah Selaku Pemilik Toko Sembako. Pada Tanggal 

11 Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Tuti. 
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konsumen masuk ke rekening saya secara langsung, tinggal 

melakukan pengecekan untuk memastikan bahwa uang 

tersebut sudah sukses dibayarkan. QRIS ini juga membuat 

usaha warung makan saya tidak tertinggal oleh kemajuan 

teknologi. Pada saat lain Saya menggunakan QRIS untuk 

menyelesaikan pembayaran dari pembelian tiket pada saat 

berlibur dengan keluarga Saya.”
14

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memperoleh jawaban 

bahwa dibalik keunggulan dan manfaat yang dimiliki oleh sistem 

pembayaran QRIS di Bank Muamalat Indonesia KCP Metro, 

terdapat pula kekurangannya. Menurut Ibu Tuti Alfiah kekurangan 

sistem pembayaran QRIS terletak pada ketergantungan pada 

jaringan sehingga tidak jarang konsumen harus mengulang scan 

barcode beberapa kali karena pembayaran yang gagal akibat 

jaringan yang lemah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan Ibu Tuti Alfiah yang mengatakan bahwa: 

“Kekurangan yang dimiliki sistem pembayaran QRIS 

terdapat pada ketergantungannya pada jaringan, jika 

jaringan lemah maka pembayaran QRIS gagal. Tidak jarang 

konsumen di toko sembako ibu melakukan scan berkali-kali 

karena pembayaran sebelumnya gagal.”
15

 

Selain ketergantungan dengan jaringan seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Tuti Alfiah, peneliti juga memperoleh 

jawaban penelitian dari Ibu Maryati. Beliau menyampaikan bahwa 

                                                           
14Hasil Wawancara Dengan Ibu Maryati Selaku Pemilik Warung Makan, Pada Tanggal 12 

Desember 2023. Di Toko Warung Makan Ibu Maryati.  
15 Hasil Wawancara Dengan Ibu Tuti Alfiah Selaku Pemilik Toko Sembako. Pada Tanggal 

11 Desember 2023. Di Toko Sembako Ibu Tuti. 
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sempat ragu pada saat akan mengimplementasikan sistem 

pembayaran QRIS di warung makannya, karena biaya 

implementasi dan pemeliharaan QRIS yang tidak sedikit. Selain 

terjadi gagal transaksi pada saat jaringan lemah juga terdapat 

kemungkinan permintaan verifikasi informasi ulang. Dan mengenai 

keamanan data membuat ibu maryati sedikit ragu karena maraknya 

kejahatan siber dan penipuan melalui media online. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara Ibu Maryati yang mengatakan bahwa: 

“Kekurangannya ada pada biaya pengimplementasian 

dan pemeliharaan QRIS yang lumayan tinggi, tadinya saya 

ragu apakah sesuai antara kemudahan dan biaya yang harus 

saya keluarkan untuk bisa mengimplementasikan QRIS di 

warung makan milik saya. Karena beberapa hal yang 

membuat saya takut terkait jaminan keamanan informasi 

dimana kejahatan cyber dan penipuan sedang ramai. Namun, 

dengan penjelasan yang diberikan dan biaya yang 

dikeluarkan sesuai karena pihak Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro menjamin keamanan data nasabah QRISnya dan 

membantu apabila mengalami kendala dalam penggunaan 

QRIS.”
16

 

Selain wawancara dengan Ibu Tuti Alfiah dan Ibu Mariyati, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan tiga nasabah lainnya 

yang menggunakan sistem QRIS yaitu Bapak Risky kurniawan, 

Bapak Qosim dan Bapak Nasrullah.  
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Desember 2023. Di Toko Warung Makan Ibu Maryati. 
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Menurut Bapak Risky Kurniawan metode pembayaran QRIS 

sangat membantu apalagi ketika ada konsumen yang berbelanja 

dengan nominal besar semisal konsumen membeli di toko, atau ada 

juga konsumen yang memilih melakukan pembayaran QRIS karena 

lupa atau uang tunai yang dibawa kurang. Namun, meskipun di 

Toko Plakat sudah memakai sistem pembayaran QRIS hal itu tidak 

membuat QRIS menjadi alat pembayaran yang utama. Bapak Risky 

tetap menggunakan tunai sebagai pembayaran utamanya, beliau 

menyampaikan QRIS digunakan apabila konsumen menanyakan 

alat pembayaran selain tunai.mengatakan bahwa: 

"Ya, kami menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran 

bukan utama di usaha kami. Hampir semua transaksi kami 

dilakukan melalui QRIS karena kemudahan dan 

efisiensinya."Sejak menggunakan QRIS, transaksi di toko 

saya menjadi lebih cepat dan mudah. Pelanggan tidak lagi 

harus membawa uang tunai banyak-banyak, dan saya tidak 

perlu khawatir tentang uang palsu. Selain itu, pencatatan 

transaksi juga lebih rapi karena semua transaksi terekam 

secara digital sistem pengguanaan QRIS yang selama ini 

saya terapkan di usaha saya sangat membantu pelanggan 

untuk membayar karena lebih simpel dan cepat dengan QRIS 

ini juga membantu manajemen keuangan jadi teratur dan 

memang kadang terjadi kendala yaitu pas sinyal hilang ya 

tidak bisa transaksi tapi jarang sampai saat ini lancar-lancar 

saja”.
17

 

 

Kemudian bapak Risky menyatakan apa yang membuat usaha 

anda menggunakan QRIS sebagai pembayaran: 

"Kami memilih menggunakan QRIS karena sebagian  

pelanggan kami sering menanyakan karena sudah terbiasa 

dengan metode pembayaran ini. Selain itu, QRIS 

mempermudah kami dalam pencatatan transaksi dan 

mengurangi risiko kesalahan hitung." 

 

Kemudian apakah pembayaran QRIS dapat bermanfaat dan 

keunggulan: 

                                                           
17 Hasil Wawancara Dengan Bapak Risky Kurniawan Selaku Pemilik Usaha Plakat, Pada 

Tanggal 12 Desember 2023. Di Toko Pembuatan Plakat  
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"Tentu saja. Salah satu manfaat utama adalah kemudahan 

dalam bertransaksi. QRIS memungkinkan pembayaran yang 

cepat dan praktis tanpa perlu menggunakan uang tunai. 

Selain itu, QRIS juga mendukung berbagai aplikasi 

pembayaran, sehingga lebih fleksibel bagi pelanggan." 

 

Apakah anda terbantu dengan metode pembayaran QRIS di 

Bank Muamalat KCP Kota Metro bapak Risky menyatakan bahwa: 

"Ya, kami sangat terbantu dengan adanya QRIS di Bank 

Muamalat KCP Kota Metro. Layanan mereka cepat dan 

responsif, serta mendukung berbagai kebutuhan usaha 

kami."  

Kekurangan seperti apa yang sering anda alami dalam 

pembayaran menggunakan metode QRIS: 

"Beberapa kekurangan yang kami alami adalah terkadang 

terjadi gangguan jaringan yang menyebabkan transaksi 

gagal atau tertunda. Selain itu, ada beberapa pelanggan 

yang belum familiar dengan QRIS, sehingga memerlukan 

penjelasan lebih lanjut dari kami."  

 

Kemudian menurut bapak Qosim Apakah QRIS Anda 

gunakan sebagai metode pembayaran utama di usaha warung 

makan nasi padang yang dijalankan: 

"Ya, QRIS kami gunakan sebagai metode pembayaran 

namun ada juga yang memakai uang tunai di warung makan 

kami. Sebagian besar transaksi kami dilakukan melalui QRIS 

karena banyak pelanggan yang lebih memilih metode ini 

Penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran utama 

menunjukkan bahwa warung makan nasi padang mengikuti 

tren digitalisasi pembayaran. Ini mempermudah transaksi 

dan menarik lebih banyak pelanggan yang terbiasa dengan 

pembayaran digital”.
18

 

 

Kemudian apa yang membuat usaha bapak Qosim 

menggunakan QRIS sebagai pembayaran lalu bapak Qosim 

menyatakan bahwa: 

                                                           
18 Hasil Wawancara Dengan Bapak Qosim Selaku Pemilik Usaha Warung Makan Nasi 

Padang, Pada Tanggal 12 Desember 2023. Di Warung Nasi Padang. 
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"Kami memilih menggunakan QRIS karena praktis dan 

efisien. Banyak pelanggan yang sudah terbiasa 

menggunakan QRIS, dan ini mempermudah kami dalam 

pencatatan transaksi serta mengurangi risiko kesalahan 

uang tunai.Keputusan untuk menggunakan QRIS didorong 

oleh kebutuhan untuk mempermudah proses transaksi dan 

pencatatan keuangan. Selain itu, QRIS mengurangi risiko 

kesalahan yang sering terjadi pada transaksi tunai.  

 

Lalu apakah manfaat dan keunggulan menggunakan 

pembayaran QRIS pada warung makan nasi padang bapak Qosim 

menyatakan bahwa: 

 

"Ya, kami mengetahui manfaat dan keunggulan QRIS seperti 

kemudahan transaksi tanpa uang tunai, proses pembayaran 

yang cepat, dan fleksibilitas karena mendukung berbagai 

aplikasi pembayaran digital.Pemahaman yang baik 

mengenai manfaat QRIS menunjukkan warung makan nasi 

padang ini sadar akan keuntungan dari digitalisasi 

pembayaran, yang mencakup efisiensi waktu dan kemudahan 

operasional”. 

 

Kemudian Apakah terbantu dengan metode pembayaran 

QRIS di Bank Muamalat KCP Kota Metro bapak Qosim 

menyatakan bahwa: 

 

"Benar, kami sangat terbantu dengan QRIS di Bank 

Muamalat KCP Kota Metro. Layanannya cepat dan aman, 

serta mendukung kebutuhan usaha kami dengan baik 

Dukungan dari Bank Muamalat KCP Kota Metro dalam 

implementasi QRIS sangat membantu operasional warung 

makan ini. Ini menunjukkan pentingnya peran bank dalam 

menyediakan layanan pembayaran yang andal dan 

responsif.” 

 

Kekurangan seperti apa yang sering dialami dalam 

pembayaran menggunakan metode QRIS bapak Qosim 

menyatakan bahwa: 

 

"Kendala yang sering kami alami adalah gangguan jaringan 

yang menyebabkan transaksi gagal atau tertunda. Selain itu, 

masih ada pelanggan yang belum familiar dengan QRIS 
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sehingga memerlukan penjelasan lebih lanjut. Meskipun 

QRIS memiliki banyak keunggulan, kendala teknis seperti 

gangguan jaringan dan kurangnya pemahaman pelanggan 

masih menjadi tantangan. Ini menunjukkan bahwa 

infrastruktur dan edukasi pengguna masih perlu ditingkatkan 

untuk memaksimalkan penggunaan QRIS.” 

 

Penggunaan QRIS di warung makan nasi padang bapak 

Qosim ini telah memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal 

efisiensi dan kemudahan transaksi. Namun, ada beberapa kendala 

yang perlu diatasi, seperti gangguan jaringan dan edukasi 

pelanggan. Dukungan dari Bank Muamalat KCP Kota Metro 

sangat membantu dalam implementasi QRIS, namun peningkatan 

infrastruktur dan sosialisasi masih diperlukan untuk 

mengoptimalkan pengalaman pengguna. 

 

Kemudian wawancara dengan bapak nasrullah ditoko 

Bouquet Bunga nya apakah QRIS Anda gunakan sebagai metode 

pembayaran utama di usaha Bouquet Bunga Bapak Nasrullah 

kemudian bapak nasrullah menyatakan bahwa: 

"Ya, kami menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran 

utama di toko bouquet bunga kami. Sebagian besar transaksi 

kami dilakukan melalui QRIS karena banyak pelanggan yang 

merasa lebih nyaman dengan metode ini. Penggunaan QRIS 

sebagai metode pembayaran utama menjadikan proses 

adaptasi terhadap perubahan perilaku pelanggan yang 

semakin terbiasa dengan pembayaran digital. Kami juga 

berusaha toko bouquet bunga menyediakan layanan yang 

sesuai dengan preferensi pelanggan modern”.
19

 

 

 

Kemudian apa yang membuat usaha Anda menggunakan 

QRIS sebagai pembayaran kemudian bapak nasrullah menyatakan 

bahwa: 

                                                           
19 Hasil Wawancara Dengan Bapak Nasrullah Selaku Pemilik Usaha Bouquet Bunga, Pada 

Tanggal 12 Desember 2023. Di Toko Bouquet Bunga. 
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"Kami memilih menggunakan QRIS karena praktis, cepat, 

dan mengurangi penggunaan uang tunai. Banyak pelanggan 

kami, terutama yang lebih muda, lebih suka menggunakan 

QRIS karena kemudahannya Pemilihan QRIS didorong oleh 

kebutuhan akan efisiensi dan kenyamanan dalam transaksi. 

Penggunaan QRIS juga mengurangi risiko penanganan uang 

tunai dan membantu dalam pencatatan keuangan yang lebih 

akurat”. 

 

Apakah Anda mengetahui manfaat dan keunggulan 

menggunakan pembayaran QRIS: 

"Ya, kami mengetahui beberapa manfaat QRIS seperti 

transaksi yang lebih cepat dan aman, kemudahan dalam 

pencatatan transaksi, serta dukungan dari berbagai aplikasi 

pembayaran digital yang memudahkan pelanggan. 

Kesadaran akan manfaat QRIS menunjukkan pemahaman 

yang baik tentang pentingnya digitalisasi pembayaran. 

Keunggulan seperti kecepatan dan keamanan transaksi, serta 

kemudahan dalam manajemen keuangan, menjadi faktor 

utama dalam adopsi QRIS”. 

 

Apakah terbantu dengan metode pembayaran QRIS di Bank 

Muamalat KCP Kota Metro bapak Nasrullah menyatakan bahwa: 

"Ya, kami sangat terbantu dengan QRIS dari Bank Muamalat 

KCP Kota Metro. Prosesnya cepat dan aman, serta 

layanannya sangat mendukung kebutuhan bisnis kami 

Dukungan dari Bank Muamalat KCP Kota Metro 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara usaha kecil dan 

lembaga keuangan dalam mengimplementasikan sistem 

pembayaran yang efisien. Pelayanan yang baik dari bank 

juga berperan dalam kelancaran operasional bisnis” 

 

Kekurangan seperti apa yang sering Anda alami dalam 

pembayaran menggunakan metode QRIS kemudian bapak 

nasrullah menyatakan bahwa: 

"Beberapa kekurangan yang kami alami adalah gangguan 

jaringan yang kadang menyebabkan transaksi tertunda. 

Selain itu, masih ada sebagian pelanggan yang belum 

terbiasa menggunakan QRIS sehingga butuh waktu untuk 

penyesuaian. Kendala teknis seperti gangguan jaringan dan 

kurangnya pemahaman pelanggan menunjukkan bahwa ada 

ruang untuk perbaikan dalam infrastruktur dan edukasi 
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pengguna. Meskipun demikian, manfaat QRIS tetap lebih 

dominan dibandingkan kekurangannya” 

 

Penggunaan QRIS di toko bouquet bunga telah memberikan 

banyak manfaat dalam hal efisiensi dan kemudahan transaksi. 

Dukungan dari Bank Muamalat KCP Kota Metro sangat membantu 

dalam implementasi QRIS, namun tantangan seperti gangguan 

jaringan dan edukasi pelanggan masih perlu diatasi. Toko bouquet 

bunga ini menunjukkan adaptasi yang baik terhadap perubahan 

perilaku konsumen dan teknologi, namun terus berupaya 

meningkatkan pengalaman pelanggan dengan solusi pembayaran 

digital. 

Implementasi QRIS di UMKM wilayah Metro melalui Bank 

Muamalat Indonesia KCP Metro menunjukkan dampak positif 

dalam mempermudah transaksi dan meningkatkan inklusi 

keuangan. Meskipun ada tantangan seperti edukasi dan masalah 

teknis, manfaat yang dirasakan oleh UMKM dan pelanggan jauh 

lebih besar. Bank Muamalat terus melakukan sosialisasi dan 

pelatihan untuk mengatasi tantangan yang ada, sementara UMKM 

dan pelanggan menikmati kemudahan dan kepraktisan dari sistem 

pembayaran digital ini. Dari hasil wawancara tesebut kelima 

nasabah dapat disimpulkan bahwa dengan sistem pembayaran 

QRIS dapat mempermudah dan mempercepat transaksi dengan 

pelanggan tanpa memikirkan uang sisa kembalian dan juga dapat 

mempermudah pembukaan keuangan secara digital. 

 

B. Analisis Impelementasi Sistem Pembayaran QRIS Pada UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang membahas tentang 

“Implementasi Sistem Pembayaran QRIS Pada UMKM (Studi Kasus di Bank 

Muamalat Indonesia KCP Metro”, peneliti menemukan jawaban yang sesuai 

dengan landasan teori mengenai sistem pembayaran QRIS, yaitu: 
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1. MPM (Merchant Presented Mode) 

Merupakan Sistem Pembayaran yang dapat digunakan untuk 

memudahkan tidak hanya pelaku usaha, tetapi juga pelanggan. MPM 

menjadi pembayaran umum yang cocok untuk diadopsi pemilik usaha, 

terutama UMKM untuk membantu pelanggan melakukan transaksi.
20

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga 

selaku Customer Service Bank Mumalamat Indonesia KCP Metro 

peneliti memperoleh jawaban bahwa terdapat banyak manfaat yang 

diperoleh pelaku usaha dan juga konsumen dalam penggunaan Sistem 

Pembayaran QRIS salah satunya kemudahan sistem pembayaran tanpa 

mengeluarkan uang tunai. Konsumen hanya perlu melakukan scan 

barcode pada mobile banking yang dimiliki, sistem ini dalam QRIS 

disebut Merchant Presented Mode.  

Sesi wawancara dengan Ibu Tuti Alfiah yang memiliki usaha Toko 

Sembako, beliau mengatakan bahwa sejak 2021 usaha toko sembako 

miliknya terbantu dengan adanya pilihan sistem pembayaran QRIS, 

meski belum mampu menjadi sistem pembayaran utama di toko 

sembakonya ibu Tuti dan para konsumen turut merasakan kemudahan 

akses pembayaran menggunakan QRIS. Kemudian, hasil wawancara 

dengan pelaku UMKM kedua yaitu Ibu Maryati dengan jenis UMKM 

Warung Makan mengatakan bahwa beliau belum lama menjadi nasabah 

QRIS di Bank Muamalat Indonesia KCP Metro akan tetapi kemudahan 

                                                           
20 Indonesia, Bank, “Mengenal Layanan QRIS”, Diakses Dari Website: 

Https://Www.Bi.Go.Id/QRIS/Default.Aspx, Pada Tanggal 01 Desember 2023. Pukul 13.17 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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yang disajikan oleh Sistem Pembayaran QRIS sudah dirasakan oleh Ibu 

Maryati dan para pengunjung warung makannya, sistem pembayaran 

QRIS termasuk yang sering digunakan oleh konsumen karena dirasa 

lebih efisien dan tidak memakan waktu lama jika dibandingkan saat 

mereka mengeluarkan uang tunai. Meski belum bisa menggantikan 

sistem pembayaran tunai di warung makan Ibu Maryati namun sistem 

pembayaran QRIS ini mampu menarik perhatian konsumen untuk 

menggunakan metode pembayaran selain uang tunai. 

2. TTM (Tanpa Tatap Muka) 

Sistem Pembayaran ini termasuk kedalam kemudahan yang 

diberikan oleh QRIS, biaya admin yang rendah menjadikan QRIS sistem 

pembayaran pilihan utama pada saat akan melakukan aktivitas keuangan. 

Hasil wawacara dengan Ibu Tuti Alfiah pemilik Toko Sembako 

menyatakan bahwa QRIS juga menjadi pilihan pembayaran utama pada 

saat akan melakukan pemesanan secara virtual melalui media Online 

dengan menentukan barang apa yang akan di beli, setelah diketahui 

nominalnya metode pembayaran dapat melalui QRIS. Hal yang sama 

juga di utarakan oleh Ibu Maryati selaku pemilik UMKM Warung 

Makan, sistem pembayaran QRIS biasanya juga ia gunakan untuk 

melakukan transaksi jual beli daging ayam atau sapi. Biasanya beliau 

menghubungi pedagang daging guna menanyakan persediaan daging 

setelah disepakati maka Ibu Maryati melakukan pembayaran 

menggunakan QRIS.  
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Berdasarkan hal di atas sesuai dengan hasil wawancara dengan 

bapak Hendri Prayoga selaku Customer Service Bank Muamalat 

Indonesia KCP Metro bahwa adanya sistem pembayaran QRIS 

menyediakan berbaggai manfaat dan juga kemudahan akses bagi pelaku 

UMKM dan konsumen di masing-masing usaha yang dijalankan. 

3. CPM (Customer Presented Mode) 

Sistem Pembayaran CPM merupakan Sistem Pembayaran yang 

menyediakan model pembayaran dimana pelanggan yang memiliki QR 

cukup menampilkan QRIS dari aplikasi pembayaran miliki mereka untuk 

dipindai (scan) oleh pemilik toko atau merchant. Sistem Pembayaran ini 

bertujuan untuk memudahkan para pemilik usaha, seperti penyedia 

transportasi, ritel modern, dan parkir yang memerlukan kecepatan 

transaksi tinggi. Proses verifikasi dan pembayaran melalui CPM lebih 

aman bagi pelanggan.
21

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga menyatakan 

bahwa QRIS tidak hanya digunakan untuk sistem pembayaran seperti 

pemesanan hotel ataupun transaksi lain yang memelurkan efisiensi 

waktu. Pada sesi wawancara dengan pemilik toko sembako Ibu Tuti 

Alfiah beliau menyampaikan bahwa belum pernah menggunakan 

QRISnya selain untuk pembayaran baik dari konsumen yang belanja ke 

tokonya ataupun saat beliau melakukan pembayaran kebutuhan toko 

miliknya. Namun, manfaat bagi penggunaan QRIS di toko tetap 

                                                           
21 Indonesia, Bank, “Mengenal Layanan QRIS”, Diakses Dari Website: 

Https://Www.Bi.Go.Id/QRIS/Default.Aspx, Pada Tanggal 01 Desember 2023. Pukul 13.17 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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didapatkan oleh ibu Tuti dan pelanggannya. Kemudian, hasil wawancara 

yang peneliti peroleh dari Ibu Maryati selaku pemilik UMKM Warung 

Makan mengatakan bahwa beliau pernah menggunakan QRIS untuk 

melakukan pemesanan tiket hotel dikala sedang berlibur dengan 

keluarganya, sehingga keberadaan QRIS di warung makannya tidak 

hanya membantu dalam sistem pembayaran warung makan saja akan 

tetapi juga berguna untuk melakukan pembayaran atas pembelian tiket 

hotel saat pergi berliburan. 

4. Cross-border QR (QRIS Antarnegara) 

QRIS Antarnegara merupakan Sistem Pembayaran transaksi 

pembayaran yang dapat dimanfaatkan wisatawan mancanegara untuk 

berbelanja di tempat wisata di Indonesia. Para wisatawan cukup 

memindai kode QR di tempat-tempat wisata yang dikunjungi. 

Sebaliknya, wisatawan Indonesia juga dapat melakukan transaksi lewat 

pemindaian kode QR di berbagai negara ASEAN, seperti Malaysia, 

Singapura, dan Thailand.
22

 

Hasil wawancara dengan Bapak Hendri Prayoga memberikan 

jawaban bahwa Sistem Pembayaran QRIS juga dapat digunakan untuk 

wisatawan dari luar Indonesia yang berkunjung dan juga membeli 

berbagai produk lokal. Sehingga, para pengusaha Indonesia tetap dapat 

menerima sistem pembayaran dalam bentuk mata uang Indonesia. 

                                                           
22 Indonesia, Bank, “Mengenal Layanan QRIS”, Diakses Dari Website: 

Https://Www.Bi.Go.Id/QRIS/Default.Aspx, Pada Tanggal 01 Desember 2023. Pukul 13.17 WIB. 

https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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Dengan hal ini para pengusaha dan juga wisatawan akan merasakan 

manfaat dari sistem pembayaran QRIS. 

Namun, kedua informan penelitian baik Ibu Tuti Alfiah dan juga 

Ibu Maryati belum pernah menggunakan QRIS di UMKMnya untuk 

melayani pembelian dalam bentuk mata uang asing di usaha yang mereka 

jalani selama menjadi nasabah QRIS di Bank Muamalat Indonesia KCP 

Metro. Berbeda dengan tiga narasumber lainnya, yaitu Bapak Risky 

Kurniawan, Bapak Qosim dan BApak Nasrullah yang sudah lama 

menggunakan sistem pembayaran QRIS dalam menajalankan usaha 

UMKMnya sudah merasakan dampak kemudahan dengan adanya 

pembayaran dengan menggunakan sistem QRIS. 

Berdasarkan analisis diatas maka terdapat Kriteria UMKM yang 

dikelompokan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan. 

Kriteria tersebut digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan 

usaha. 

Dari kelima narasumber diatas yaitu Ibu Tuti Alfiah, Ibu Mariyati, 

Bapak Risky kurniawan, Bapak Qosim dan Bapak Nasrullah. Kriteria 

usaha UMKM hasil penjualan tahunan masuk kedalam kategori Usaha 

mikro yang memliki rata-rata penghasilan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Penghasilan Rata-rata  

Pertahun Usaha UMKM 

No Nama Usaha Penghasilan 

1. Tuti Alfiah Toko Sembako 1-2 m 

2. Mariyati Warung Makan 360-400jt 

3. Risky Kurniawan Plakat 550-600jt 

4. Qosim Warung Nasi 

Padang 

900-1 m 

5. Nasrullah Toko Bouquet 

Bunga 

460jt 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terdapat 2 usaha UMKM yang telah 

memenuhi kriteria hasil penjualan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

7 tahun 2021 Pasal 35 ayat (3) adalah Usaha mikro memliki hasil 

penjualan pertahun maksimal sebanyak Rp. 2 miliar yaitu usaha ibu Tuti 

Alfiah dan Bapak Qosim. 

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Implementasi Sistem 

Pembayaran QRIS Pada UMKM (Studi Kasus Di Bank Muamalat Indonesia 

KCP Metro)”, dapat disimpulkan bahwa Implementasian Sistem Pembayaran 

QRIS Bank Muamalat Indonesia KCP Metro pada UMKM menunjukan 

sudah berjalan dengan cukup baik. Hal tersebut dibuktikan bahwa terdapat 

tiga dari empat indikator dari pengimplementasian Sistem Pembayaran QRIS 

yaitu MPM (Merchant Presented Mode), TTM (Tanpa Tatap Muka), dan 

CPM (Customer Presented Mode) yang sudah dirasakan baik dari pelaku 

UMKM maupun konsumen yang membeli barang-barang di toko yang 

mereka kelola. 

Kemudian hambatan yang dihadapi menunjukan bahwa kendala yang 

sering dialami oleh nasabah bank sebagai pelaku UMKM yaitu saat ada 

gangguan jaringan atau sinyal tidak ada hal tersebut yang menghambat proses 

transaksi QRIS. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan atau 

pengetahuan Peneliti mengenai Implementasi Sistem Pembayaran QRIS 

pada UMKM sehingga dapat membantu penyebaran informasi terkait 

QRIS. 
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2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran 

bagi Bank Muamalat KCP Metro untuk dapat terus mengembangkan 

mekanisme dalam mengimplementasikan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran pada UMKM. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca atau peneliti selanjurnya diharapkan dapat dijadikan rujukan 

penelitian atau referensi untuk lebih mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 
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